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BAB  II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kajian Tentang Strategi Guru  

a) Pengertian Strategi Guru 

Kata Strategi berasal dari kata Strategos (Yunani) atau 

Strategus. Menurut Annisatul Mufarokah mengatakan bahwa strategos 

berarti jendral atau berarti pula perwira negara (strater officer), jendral 

ini yang bertanggung jawab merencanakan sesuatu strategi dari 

mengarahkan pasukan untuk mencapai suatu kemenangan.
26

 

Secara umum strategi memiliki pengertian sebagai suatu garis 

besar haluan dalam bertindak untuk mencapai yang telah ditentukan. 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah mengungkapkan bahwa strategi 

merupakan sebagai pola umum kegiatan murid-murid dalam 

perwujudan kegiatan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

yang digariskan.
27

 

Menurut Dasim Budimansyah, mengungkapkan bahwa strategi 

merupakan kemampuan guru menciptakan siasat dalam kegiatan belajar 

yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan 

manusia. Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki 
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strategi, agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena 

pada tujuan yang diharapkan.
28

 

Menurut Baron, mengungkapkan bahwa strategi merupakan 

kemampuan untuk mensiasati sesuatu, sesuatu disini bukan berarti 

harus baru sama sekali tetapi dapat juga sebagai kombinasi dari unsur-

unsur yang telah ada sebelumnya.
29

 Strategi sebagai proses kemampuan 

memahami kesenjangan-kesenjangan atau hambatan-hambatan dalam 

hidupnya merumuskan hipotesis baru dan mengkomunikasikan hasil-

hasilnya.
30

 

Menurut Hardy, Langlay, dan Rose mengungkapkan strategi 

adalah pola umum tentang keputusan atau tindakan. Menurut Gagne 

yang dikutip Isriani Hardini dan Dewi Puspita Sari mengatakan strategi 

adalah kemampuan internal seseorang untuk berpikir, memecahkan 

masalah dan mengambil keputusan.
31

 Secara umum strategi juga dapat 

diartikan sebagai upaya yang dilakukan seseorang atau organisasi untuk 

sampai pada tujuan.
32

  

Sedangkan pengertian untuk guru adalah orang yang ditugaskan 

disuatu lembaga untuk memberikan ilmu pengetahuan kepada para 

pelajar dan pada gilirannya dia memperoleh upah.
33

 Adapula yang 
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menyebutkan guru adalah seseorang yang berdiri di depan kelas untuk 

menyampaikan ilmu pengetahuan.
34

 

Guru adalah seorang yang pekerjaannya mengajar orang lain, 

artinya menularkan pengetahuan dan kebudayaan kepada orang lain 

(bersifat kognitif), melatih ketrampilan jasmani kepada orang lain 

(bersifat psikomotorik) serta menanamkan nilai dan keyakinan kepada 

orang lain (bersifat afektif).
35

 Guru adalah salah satu komponen 

manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam 

usaha pembentukkan sumber daya manusia yang potensial dibidang 

pembangunan, oleh karena itu guru merupakan salah satu unsur 

kependidikan yang harus berperan secara aktif dan menempatkan 

kedudukannnya sebagai tenaga yang  profesional.
36

 

Berdasarkan Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 Pasal 1 

ayat, Guru merupakan seorang pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
37

 

Menurut Zakiah, guru merupakan seorang yang memiliki 

kemampuan dan pengalaman yang dapat memudahkan dalam 

melaksanakan perannya dalam membimbing siswanya, dia harus 

sanggup menilai diri sendiri tanpa berlebihan, sanggup berkomunikasi 
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dan bekerjasama dengan oranglain. Selain itu perlu diperhatikan pula 

bahwa dia memiliki kemampuan dan kelemahan.
38

 

Menurut Akhyat, guru merupakan orang dewasa yang menjadi 

tenaga pendidikan untuk membimbing dan mendidik peserta didik 

menuju kepada kedewasaan, agar memiliki kemandirian dan 

kemampuan dalam menghadapi kehidupan dunia dan akhirat.
39

 

Menurut M. Arifin mengungkapkan bahwa guru merupakan 

orang yang membimbing, mengarahkan dan membina anak didik 

menjadi manusia yang matang atau dewasa dalam sikap dan 

kepribadiannya, sehingga tergambarlah dalam tingkah lakunya nilai-

nilai agama Islam.
40

 

Menurut A. Muri Yusuf, berpendapat bahwa guru merupakan  

individu yang mampu melaksanakan tindakan mendidik dalam situasi 

pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Individu yang mampu 

tersebut adalah orang dewasa yang bertanggung jawab, orang yang 

sehat jasmani dan rohani serta individu yang mampu berdiri sendiri dan 

mampu menerima resiko dari segala perbuatannya.
41

 

Menurut Basyiruddin Usman mengungkapkan bahwa guru 

adalah seseorang yang bertindak sebagai pengelola kegiatan belajar 

mengajar, fasilitas belajar mengajar dan peranan lainnya yang 
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memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang 

efektif.
42

 

Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya ilmu pendidikan 

teoritis dan praktis mengemukakan bahwa guru merupakan semua 

orang yang telah memberikan suatu ilmu tertentu atau kepandaian 

kepada seseorang atau sekelompok orang sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai.
43

 

Menurut Syaiful Bahri, guru adalah semua orang yang 

berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina 

anak didik, baik secara individual maupun klasikal, di sekolah maupun 

di luar sekolah.
44

 Sedangkan menurut Mu’arif, guru merupakan sosok 

yang menjadi suri tauladan, guru itu sosok yang digugu (dipercaya) dan 

di-tiru (dicontoh), mendidik dengan cara yang harmonis diliputi kasih 

sayang. Guru itu teman belajar siswa yang memberikan arahan dalam 

proses belajar, dengan begitu figur guru itu bukan menjadi momok yang 

menakutkan bagi siswa.
45

 

Menurut Hamzah, strategi guru merupakan serangkaian cara-

cara yang akan digunakan oleh pengajar untuk memilih kegiatan belajar 

yang akan digunakan selama proses pembelajaran. Pemilihan tersebut 

dilakukan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi, sumber 
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belajar, kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
46

 

Dalam hal ini terkandung pengertian bahwa strategi guru adalah 

usaha untuk memvariasikan cara mengajar dan menciptakan suasana 

mengajar yang menyenangkan di dalam kelas sehingga siswa dapat 

terlibat aktif dalam pembelajaran dan kelas menjadi tidak pasif. Guru 

yang memiliki strategi penyampaian yang baik mampu menerapkan 

cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif, sehingga siswa akan 

aktif dalam mengikuti suasana pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan 

juga bahwa strategi mengajar adalah kemampuan guru untuk 

mengkreasikan cara mengajarnya agar menjadi lebih baik dan dapat 

menghidupkan kelas. 

b) Macam – macam Strategi Guru 

Pada saat guru mengajar, saat itu pula guru mempunyai tugas 

untuk mendidik. Tugas ini sangat mutlak dikedepankan mengingat 

perkembangan dan dinamika serta pengaruh lingkungan sosial dan 

budaya. Materi pelajaran mengandung nilai-nilai  keimanan dan 

ketaqwaan (imtaq). Nilai imtaq memiliki kekuatan untuk merubah sikap 

dan tingkah laku siswa ke arah yang lebih baik. Hal ini disebabkan 

karena nilai imtaq mengandung unsur akhlak mulia dan budi pekerti 

luhur. Disinilah tantangan guru untuk mendidik peserta didiknya untuk 

lebih tertarik atau berminat dan juga  mengedepankan kedisiplinannya 

saat kegiatan belajar mengajar agar sikap, tingkah laku, dan hasil 
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belajar peserta didikm itu sendiri berubah menjadi semakin lebih baik 

lagi. Beberapa strategi guru yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Saintis 

Guru itu seorang ilmuwan dibidangnya. Sebagai ilmuwan, 

guru menguasai seluk beluk ilmu, didaktik dan metodik berkaitan 

dengan mata pelajaran yang diajarkannya. Ilmuwan yang 

beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi 

dan sosial budaya yang berkembang. Sebagai seorang saintis, guru 

tidak boleh ragu-ragu dalam menyampaikan materi pelajaran 

kepada peserta didik di kelas. Ini menjadi strategi penting untuk 

dipelajari. Guru yang ragu-ragu untuk mengajar, akan memberi 

insyarat kepada peserta didik bahwa gurunya menguasai materi 

pelajaran yang diajarkan. Ini akan menggoyahkan keyakinan 

peserta didik tentang kebenaran materi pelajaran yang diberikan 

guru. Resikonya adalah berkurang kepercayaan peserta didik 

terhadap apa saja yang disampaikan guru mengenai materi 

pembelajaran, sehingga juga akan menimbulkan ketidakkondusifan 

pembelajaran dikelas yang mengakibatkan peserta didik menjadi 

malas belajar dan tidak disiplin saat kegiatan belajar mengajar. 

2) Pragmatis 

Pragmatis adalah cara seseorang menyampaikan sesuatu 

kepada orang lain. Pragmatis dalam konteks pembahasan ini 

mengandung makna bijaksana dan teliti. Menyampaikan materi 

pelajaran tidak membuat peserta didik menjadi tersinggung atau 
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terhina. Jika terpaksa disampaikan, guru perlu berbasa-basi 

sebelum meyampaikan materi pelajaran yang mungkin tidak 

berkenan di hati peserta didik. Sebagai contoh, dalam suatu 

ruangan kelas ada peserta didik yang memiliki kekurangan atau 

cacat fisik. Sehingga, perlu guru perlu memilih dan dan memilah 

kata-kata yang untuk menyampaikan materi pelajaran agar peserta 

didik tidak berkecil hati dan malah semakin berminat dan disiplin 

mengikuti kegiatan belajar mengajar dikelas. 

3) Humoris 

Selama pembelajaran berlangsung guru dapat menyajikan 

pelajaran yang diselingi humor atau lelucon. Tujuannya adalah 

sebagai selingan agar suasana belajar peserta didik tidak monoton 

dan kaku, sehingga minat dan disiplin belajar peserta didik itu 

sendiri juga akan mengalami peningkatan karena mereka tau bahwa 

kegiatan belajar itu bukanlah hal yang membosankan. 

4) Strategis 

Posisi seorang guru adalah posisi strategis dalam 

pembelajaran di ruang kelas. Sehingga, peran strategis ini 

memungkinkan guru untuk kreatif menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan. 

5) Praktis 

Praktis bermakna mudah. Dalam hal ini adalah prinsip 

kemudahan dalam mengajar sangat diperlukan. Mengajar 

bagaimana peserta didik belajar dengan mudah. Menerima, 
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memahami dan mengolahnya dengan mudah pula. Prinsip ini 

sesuai jika diterapkan pada peserta didik ketika mengajar.  Peserta 

didik akan melakukan proses belajar yang lebih mudah untuk 

memahami materi pelajaran, mengerjakan tugas rumah, dan tugas 

lainnya. Hal ini akan membuat peserta didik mengubah pola 

mereka terhadap sulitnya mata pelajaran untuk dipelajari dan justru 

akan meningkatkan minat dan disiplin mereka dalam kegiatan 

belajar.
47

 

Guru juga harus memiliki dan melakukan strategi 

pembelajaran yang termasuk ke dalam kategori strategi guru agar 

dapat meningkatkan minat dan kedisiplinan peserta didik dalam 

belajar. Menurut Sanjaya, ada beberapa macam strategi pembelajaran 

yang harus dilakukan oleh seorang pendidik atau guru, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1) Strategi pembelajaran Ekspositori (SPE) 

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran 

yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal 

dari seorang guru kepada sekelompok peserta didik dengan maksud 

agar peserta didik tersebut dapat menguasai materi pelajaran secara 

optimal. Strategi pembelajaran ekspositori merupakan salah satu dari 

macam-macam pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada 

guru. Hal ini dikarenakan guru memegang peranan yang sangat 

penting atau dominan dalam strategi ini. Dalam sistem ini guru 
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menyajikan dalam bentuk yang telah dipersiapkan secara rapi, 

sistematik dan lengkap sehingga peserta didik tinggal menyimak dan 

mencernanya saja secara tertib dan teratur. 

2) Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) 

Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan 

analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawabannya dari suatu 

masalah yang ditanyakan.  Proses berpikir ini biasa dilakukan melalui 

tanya jawab antara guru dan peserta didik. Strategi pembelajaran 

inkuiri merupakan bentuk dari pendekatan yang berorientasi pada 

siswa. Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi yang 

menekankan kepada pembangunan intelektual anak. 

3) Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM) 

Pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai 

rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses 

penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Dilihat dari aspek 

psikologi belajar SPBM bersandarkan kepada psikologi kognitif yang 

berangkat dari asumsi bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah 

laku berkat adanya pengalaman. Pada dasarnya, belajar bukan hanya 

merupakan proses menghafal sejumlah ilmu dan fakta, tetapi suatu 

proses interaksi secara sadar antara individu dengan lingkungannya. 

Melalui proses ini sedikit demi sedikit peserta didik akan berkembang 

secara utuh. Hal ini berarti perkembangan peserta didik tidak hanya 
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terjadi pada aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotor 

melalui penghayatan secara internal akan masalah yang akan dihadapi. 

4) Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) 

Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir 

merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada 

kemampuan berpikir siswa. Dalam pembelajaran ini materi pelajaran 

tidak disajikan begitu saja kepada peserta didik, akan tetapi peserta 

didik dibimbing untuk proses menemukan sendiri konsep yang harus 

dikuasai melalui proses dialogis yang terus menerus dengan 

memanfaatkan pengalaman peserta didik. Model strategi pembelajaran 

peningkatan kemampuan berpikir adalah model pembelajaran yang 

bertumpu kepada pengembangan kemampuan berpikir siswa melalui 

telaahan fakta-fakta atau pengalaman anak sebagai bahan untuk 

memecahkan suatu masalah yang diajarkan. 

5) Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK) 

Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan 

belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok 

tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

Strategi pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 

dengan menggunakan sistem pengelompokkan atau tim kecil, yaitu 

antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang 

kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda 

(heterogen). Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap 
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kelompok akan memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok 

tersebut menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. 

 

6) Strategi Pembelajaran Kontekstual (CTL) 

Strategi pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching 

and Learning (CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata 

peserta didik, dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sehari-hari. 

7) Strategi Pembelajaran Afektif (SPA) 

Strategi pembelajaran afektif memang berbeda dengan strategi 

pembelajaran kognitif dan keterampilan. Afektif berhubungan dengan 

nilai (value) yang sulit diukur karena menyangkut kesadaran 

seseorang yang tumbuh dari dalam diri siswa. Dalam batas tertentu, 

afeksi dapat muncul dalam kejadian behavioral. Akan tetapi, 

penilaiannya untuk sampai pada kesimpulan yang bisa 

dipertanggungjawabkan membutuhkan ketelitian dan observasi yang 

terus menerus, dan hal ini tidaklah mudah untuk dilakukan.
48

 

2. Kajian Tentang Minat Belajar Peserta Didik 

a) Pengertian Minat Belajar 

Minat merupakan salah satu aspek psikis yang dapat 

mendorong manusia mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki minat 
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terhadap suatu objek, cenderung memberikan perhatian atau merasa 

senang yang lebih besar kepada objek tersebut. Tetapi, jika objek 

tersebut tidak menimbulkan rasa senang, maka orang itu tidak akan 

memiliki minat atas objek tersebut. Oleh karena itu, tinggi rendahnya 

perhatian atau rasa senang seseorang terhadap objek dipengaruhi oleh 

tinggi rendahnya minat seseorang tersebut. 

Menurut Bimo Walgito, menyatakan bahwa minat yaitu suatu 

keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan 

disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun 

membutuhkan lebih lanjut.
49

 

Menurut Djaali, minat dapat diekspresikan melalui 

pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu 

hal daripada hal lainnya, dapat pula di manifestasikan melalui 

partisipasi dalam suatu aktivitas. Sedangkan menurut Sukardi, minat 

dapat diartikan sebagai suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan 

akan sesuatu. 

Menurut Susanto, minat merupakan dorongan dalam diri 

seseorang atau faktor yang yang menimbulkan keterkaitan atau 

perhatian secara efektif yang menyebabkan dipilihnya suatu objek 

atau kegiatan yang menyenangkan, menguntungkan, dan lama-

kelamaan akan mendatangkan kepuasan dalam dirinya.
50
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Menurut Mahfudh Shalahuddin, minat merupakan perhatian 

yang mengandung unsur-unsur perasaan.
51

 Sedangkan menurut 

Whiterington, minat merupakan suatu kesadaran yang ada pada diri 

seseorang tentang hubungan dirinya dengan segala sesuatu yang ada 

di luar dirinya. Hal-hal yang ada di luar diri seseorang, meskipun 

tidak menjadi satu,tetapi dapat berhubungan satu dengan yang lain 

karena adanya kepentingan atau kebutuhan yang bersifat mengikat.
52

 

Menurut Winkel, meyatakan bahwa minat adalah 

kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk merasa tertarik 

pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam 

bidang itu.
53

 Sedangkan menurut Hurlock, minat merupakan dorongan 

untuk melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan yang nantinya 

dapat mendatangkan kepuasan, yang mana kepuasan itu akan 

mempengaruhi kadar minat seseorang.Dengan adanya minat, mampu 

memperkuat ingatan seseorang terhadap apa yang telah 

dipelajarinya, sehingga dapat dijadikan sebagai fondasi seseorang 

dalam proses pembelajaran di kemudian hari.
54

 

Crow dan Crow, mengatakan bahwa minat berhubungan dengan 

gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau 

berurusan dengan orang lain, benda, kegiatan, pengalaman yang 

dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Jadi minat dapat diekspresikan 
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melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai 

suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui 

partisipasi dalam suatu aktifitas. Seseorang yang memiliki minat 

terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang 

lebih besar terhadap subyek tersebut. Minat tidak dibawa dari lahir, 

melainkan diperoleh kemudian.  

Slameto, menyatakan minat adalah rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara 

diri sendiri dengan sesuatu di luar diri sendiri. Semakin kuat atau 

dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. Minat adalah 

kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan 

terus menerus yang disertai rasa senang.
55

 

Sedangkan belajar menurut W.S Winkel, belajar adalah suatu 

proses mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif 

subyek dengan lingkungannya dan yang menghasilkan perubahan 

dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, dan nilai sikap yang 

bersifat konstan atau menetap.
56

 

Menurut Abu Ahmadi, belajar merupakan suatu proses usaha 

yang dilakukan individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku 
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yang harus secara keseluruhan sebagai hasil pengetahuan individu itu 

sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan.
57

 

Menurut Witherington, mengemukakan bahwa belajar adalah 

suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai 

suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan sikap, 

kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian.
58

 

Menurut Gagne belajar merupakan sebuah proses perubahan 

tingkah laku yang meliputi perubahan kecenderungan manusia, seperti 

sikap, minat, atau nilai dan perubahan kemampuannya, yakni 

peningkatan kemampuan untuk melakukan berbagai jenis 

performance (kinerja).
59

 

Menurut Slameto, belajar merupakan suatu proses perubahan 

yang diperoleh dari usaha yang dilakukan seseorang untuk memeroleh 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 

dari pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
60

 

Zanikhan mengungkapkan bahwa minat belajar sebagai suatu 

aspek psikologi yang menampakkan diri dalam beberapa gejala seperti 

gairah, keinginan,  perasaan suka untuk melakukan proses perubahan 

tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari 

pengetahuan dan pengalaman dengan kata lain minat belajar itu adalah 

perhatian, rasa suka, ketertarikan seseoarang (siswa) terhadap belajar 
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yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan 

dalam belajar.
61

 

Menurut Slameto, minat belajar besar pengaruhnya terhadap 

belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai 

dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, 

karena tidak ada daya tarik baginya. Dia segan untuk belajar, dan 

tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang 

menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena 

minat menambah ketertarikan dalam kegiatan belajar.
62

 Winkel  

mengungkapkan bahwa minat belajar sebagai kecenderungan yang 

menetap dalam subjek untuk merasa tertarik pada bidang atau hal 

tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu.
63

 

Rasa senang terhadap suatu bidang merupakan bagian dari 

minat. Siswa yang senang terhadap materi pelajaran menandakan 

bahwa siswa memiliki minat belajar yang tinggi. Menurut Mahfudh 

Shalahuddin, minat belajar adalah perhatian yang mengandung unsur-

unsur perasaan. Unsur perasaan yang dimaksud adalah perasaan 

senang atau tidak senang terhadap sesuatu hal.
64

 

Dapat disimpulkan berdasarkan beberapa pendapat di atas 

dapat bahwa minat peserta didik adalah kecenderungan jiwa (perasaan 
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suka) seorang peserta didik terhadap sesuatu hal yang menyebabkan 

dirinya mau untuk melakukan sesuatu dengan senang hati dan tanpa 

ada paksaan. Minat sangat penting untuk dimiliki setiap peserta didik, 

karena akan menjadi salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang sedang atau akan dipelajari. 

Minat merupakan faktor psikologis yang terdapat pada setiap orang, 

sehingga minat terhadap sesuatuataukegiatan tertentu dapat dimiliki 

setiap orang. Bila seseorang tertarik pada sesuatu maka minat akan 

muncul. Dari pengertian tersebut dapat dimengerti bahwa terjadinya 

minat itu karena dorongan dari perasaan senang dan adanya perhatian 

terhadap sesuatu.
65

 

Minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang 

memperlihatkan diri dalam beberapa gejala, seperti: gairah, keinginan, 

perasaan suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku 

melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan 

pengalaman. Dengan kata lain, minat belajar itu adalah perhatian, rasa 

suka, ketertarikan seseorang (siswa) terhadap aktivitas belajar yang 

ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi, dan keaktifan dalam 

belajar serta menyadari pentingnya kegiatan itu. Selanjutnya terjadi 

perubahan dalam diri siswa yang berbentuk keterampilan, sikap, 

kebiasaan, pengetahuan, kecakapan, dan pengalaman belajar. Minat 

siswa untuk belajar mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

keberhasilan belajar, karena minat siswa merupakan faktor utama 
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yang menentukan derajat keaktifan siswa, bila bahan pelajaran yang 

dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan 

belajar dengan sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya. 

Oleh karena itu, untuk mengatasi siswa yang kurang berminat dalam 

belajar, guru hendaknya berusaha bagaimana menciptakan kondisi 

tertentu agar siswa itu selalu butuh dan ingin terus belajar. Minat 

belajar sangat mendukung dan memengaruhi pelaksanan proses 

belajar mengajar di sekolah yang akhirnya berdampak pada 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

Jadi, secara singkat yang dimaksud dengan minat belajar 

adalah kecenderungan dan perhatian dalam belajar. Dalam pengertian 

lain minat belajar adalah kecenderungan perhatian dan kesenangan 

dalam beraktivitas, yang meliputi jiwa dan raga untuk menuju 

perkembangan manusia seutuhnya, yang menyangkut cipta, rasa, 

karsa, kognitif, afektif dan psikomotor lahir batin.
66

 

 

b) Jenis Minat Belajar Peserta didik 

Menurut Sumadi, minat digolongkan menjadi tiga jenis 

berdasarkan sebab musabab atau alasan timbulnya minat. Ketiga jenis 

minat tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 

1) Minat Volunter adalah minat yang timbul dari dalam diri peserta 

didik tanpa adanya pengaruh dari luar. 
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2) Minat Involunter adalah minat yang timbul dari dalam diri peserta 

didik dengan adanya pengaruh situasi yang diciptakan oleh guru. 

3) Minat Nonvolunter adalah adalah minat yang timbul dari dalam 

diri peserta didik secara paksa atau dihapuskan.
67

 

c) Indikator Minat Belajar Pada Peserta Didik 

Menurut Slameto, menyatakan bahwa indikator peserta didik 

yang yang berminat dalam belajar adalah sebagai berikut: 

a. Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus - menerus 

b. Ada rasa suka pada sesuatu yang diminati 

c. Memeroleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan terhadap sesuatu 

yang diminati atau ada rasa keterkaitan pada sesuatu aktivitas-

aktivitas yang diminati 

d. Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang 

lainnya 

e. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan. 

Sedangkan menurut Barokah, menyebutkan indikator siswa 

yang beminat dalam belajar adalah sebagai berikut:  

a. Perasaan senang 

Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka 

terhadap pelajaran, maka ia akan terus mempelajari ilmu yang 

berhubungan dengan pelajaran tersebut. Sama sekali tidak ada 

perasaan terpaksa untuk mempelajari bidang tersebut. Dia akan 
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mempelajari pelajaran yang disukai dengan senang hati dan tanpa 

segan untuk mempelajarinya sampai paham dan jelas. 

b. Ketertarikan siswa 

Seorang siswa yang berminat akan sesuatu hal, akan dapat 

dikenali dengan adanya rasa ketertarikan atau antusiasme siswa 

tersebut terhadap apa yang dia pelajari atau diikutinya. 

c. Perhatian dalam belajar 

Adanya perhatian terhadap sesuatu juga merupakan 

indikator minat. Perhatian merupakan konsentrasi atau keseriusan 

dalam mengikuti pelajaran. Seseorang yang memiliki minat 

terhadap sesuatu maka dengan sendirinya dia akan 

memperhatikan objek tersebut. 

d. Keterlibatan siswa  

Dengan adanya minat siswa, secara otomatis siswa 

tersebut akan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang berminat akan sesuatu akan dapat kita identifikasi 

melalui indikator adanya rasa tertarik, senang dan suka yang diikuti 

dengan partisipasi aktif siswa, perhatian siswa, serius dalam belajar 

dan tanpa ada unsur paksaan.
68

 

d) Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Peserta didik 

Minat belajar seseoang tidaklah selalu stabil, melainkan 

selalu berubah. Oleh sebab itu perlu diarahkan dan dikembangkan 
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kepada sesuatu pilihan yang telah ditentukan melalui faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat itu. Menurut Sumadi faktor yang 

mempengaruhi minat belajar peserta didik yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Uraiannya adalah sebagai berikut: 

1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah sesuatu yang membuat peserta 

didik berminat, yang berasal dari dalam diri sendiri. Faktor 

internal tersebut antara lain: pemusatan perhatian, 

keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. Uraiannya adalah 

sebagai berikut: 

a. Perhatian dalam belajar yaitu pemusatan atau konsentrasi dari 

seluruh aktivitas seseorang yang ditujukan kepada sesuatu 

atau sekumpulan objek belajar. 

b. Keingintahuan adalah perasaan atau sikap yang kuat untuk 

mengetahui sesuatu dan dorongan kuat untuk mengetahui 

lebih banyak tentang sesuatu pula. 

c. Kebutuhan (motif) yaitu keadaan dalam diri pribadi seorang 

peserta didik yang   mendorongnya untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan. 

d. Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. 

2) Faktor Eksternal 
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Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa 

berminat yang datangnya dari luar diri, seperti: dorongan dari 

orang tua, dorongan dari guru, tersedianya prasarana dan sarana 

atau fasilitas, dan keadaan lingkungan.
69

 

3. Kajian Tentang Kedisiplinan Belajar Peserta Didik 

a. Pengertian Kedisiplinan Belajar 

Disiplin berasal dari kata disciple yakni seseorang yang 

belajar secara sukarela mengikuti seorang pemimpin.
70

 Kata 

disiplin mengalami perkembangan makna dalam beberapa 

pengertian. Pertama, disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap 

peraturan atau tunduk pada pengawasan dan pengendalian. Kedua 

disiplin sebagai latihan yang bertujuan mengemangkan diri agar 

dapatberperilaku tertib.
71

 

Terkait dengan hal tersebut, Rahman mengungkapkan 

bahwa disiplin berasal dari bahasa Inggris yaitu discipline yang 

mengandung beberapa arti. Diantaranya adalah pengendalian diri, 

membentuk karakter yang bermoral, memperbaiki dengan sanksi, 

serta kumpulan beberapa tata tertib untuk mengatur tingkah laku.
72

 

Menurut Siswanto, disiplin merupakan sikap menghormati, 

menghargai, patuh, dan taat pada peraturan-peraturan yang berlaku, 
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baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup 

menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-

sanksinya, jika dia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan 

kepadanya.  

Menurut Hasibuan, disiplin adalah suatu sikap menghormati 

dan menghargai suatu peraturan yang berlaku,baik secara tertulis 

maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak 

menolak untuk menerima sanksi-sanksi apabila dia melanggar 

tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. 

Menurut Moeliono, disiplin artinya adalah ketaatan 

(kepatuhan) kepada peraturan tata tertib, aturan, atau norma, dan 

lain sebagainya.Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh 

terhadap nilai-nilai yang dipercaya, sikap menghargai, taat dan 

patuh terhadap peraturan yang berlaku, usaha yang mengkoordinir 

prilaku seseorang di masa yang akan datang.
73

 

Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-

nilai yang dipercaya termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang 

dirasakan menjadi tanggung jawab. Tanggung jawab adalah 

kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatannya yang 

disengaja maupun tidak disengaja. Tanggung jawab juga berarti 

berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban. Tanggung 

jawab adalah ciri manusia yang beradab, manusia yang 

bertanggung jawab terhadap tindakan mereka. Kita memiliki 
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tanggung jawab atas diri kita, berusaha semampunya adalah kunci 

agar kita dapat mempertanggung jawabkan semua perbuatan kita di 

dunia ini.
74

 

Disiplin diri merujuk pada pelatihan yang didapatkan 

seseorang untuk memenuhi tugas tertentu atau untuk mengadopsi 

pola perilaku tertentu, walaupun orang tersebut lebih senang 

melakukan hal yang lain. Sebagai contoh, seseorang mungkin saja 

tidak melakukan sesuatu yang menurutnya memuaskan dan 

menyenangkan dengan membelanjakan uangnya untuk sesuatu 

yang dia inginkan dan menyumbangakan uang tersebut kepada 

organisasi amal dengan pikiran bahwa hal tersebut lebih penting. 

Secara etimologi disiplin berasal dari bahasa latin disibel yang 

berarti pengikut. Seiring dengan perkembangan zaman, kata 

tersebut mengalami perubahan menjadi disipline yang artinya 

kepatuhan atau yang menyangkut tata tertib.
75

 

Seseorang yang disiplin ketika melakukan suatu 

pelanggaran walaupun kecil akan merasa bersalah terutama karena 

dia merasa telah menghianati dirinya sendiri. perilaku hianat akan 

menjerumuskannya pada runtuhnya harga diri karena dia tak lagi 

dipercaya. Sedangkan kepercayaan merupakan modal utama bagi 
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seseorang yang memiliki akal sehat dan martabat yang benar untuk 

dapat hidup dengan tenang dan terhormat.
76

 

Jadi, dapat disimpulkan berdasarkan penjelasan diatas 

bahwa kedisiplinan peserta didik merupakan pengaruh yang 

dirancang untuk anak agar mampu menghadapi lingkungan. 

Disiplin tumbuh dari kebutuhan menjaga keseimbangan antara 

kecenderungan dan keinginan individu untuk berbuat agar 

memeroleh sesuatu, dengan pembatasan atau peraturan yang 

diperlukan oleh lingkungan terhadap dirinya.  

Oleh karena itu, penanaman disiplin harus dilakukan sejak 

dini. Tujuannya adalah untuk mengarahkan anak agar meraka 

belajar mengenai hal-hal yang baik merupakan persiapan bagi masa 

dewasa. Jika sejak dini sudah ditanamkan disiplin, maka akan 

menjadikannya sebagai kebiasaan dan bagian dari dirinya. 

Penanaman disiplin pada anak sangat bervariasi, bergantung 

kepada tahap perkembangan dan tempramen masing-masing anak. 

Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap siswa. Disiplin 

menjadi prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku, dan tata tertib 

kehidupan berdisiplin, yang akan mengantar seseorang siswa 

sukses dalam belajar. Disiplin yang dimiliki oleh siswa akan 

membantu siswa sendiri dalam tingkah laku sehari hari, baik di 

sekolah maupun di rumah. Siswa akan mudah menyesuaikan diri 

dengan lingkungan yang dihadapinya. Aturan yang terdapat di 
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sekolah akan bisa dilaksanakan dengan baik jika siswa sudah 

memiliki disiplin yang ada dalam dirinya.
77

 

Dalam proses belajar, sikap disiplin sangat diperlukan. Jika 

digabungkan dengan pengertian atau deskripsi belajar diatas, maka 

dapat disimpulkan secara singkat bahwa kedisiplinan belajar adalah 

usaha yang dilakukan seseorang dengan sadar, melalui latihan 

hidup teratur, pengajaran, pendidikan dan pembinaan dari keluarga 

dalam hal ini orang tua, dan guru di sekolah untuk mengikuti dan 

menaati peraturan, nilai, hukum atau tata tertib yang berlaku untuk 

memeroleh perubahan perilaku dalam dirinya. Perilaku tersebut 

dapat berupa pengetahuan, ketrampilan maupun sikapnya. Disiplin 

tidak hanya mengikuti dan menaati aturan, melainkan meningkat 

menjadi disiplin berpikir yang mengatur serta mempengaruhi 

seluruh aspek individu termasuk prestasi belajar siswa. 

Tu’u menyatakan bahwa disiplin belajar akan berdampak 

positif bagi kehidupan siswa, mendorong mereka belajar konkret 

dalam praktik hidup di sekolah serta dapat beradaptasi. Namun 

disiplin di sekolah bukan suatu usaha untuk membuat anak 

menahan tingkah laku yang tidak diterima disekolah, melainkan 

suatu usaha untuk memperkenalkan cara ataumemberikan 

pengalaman, yang akhirnya membawa anak kepada kepemilikan 

suatu disiplin dari dalam.
78
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Tu’u mengungkapkan bahwa disiplin belajar itu penting 

karena alasan sebagai berikut: 

a. Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa 

berhasil dalam belajarnya. Sebaliknya, siswa yang kerap kali 

melanggar ketentuan sekolah pada umumnya terhambat 

optimalisasi potensi dan prestasinya. 

b. Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan juga kelas, menjadi 

kurang kondusif bagi kegiatan pembelajaran. Secara positif, 

disiplin memberi dukungan lingkungan yang tenang dan tertib 

bagi proses pembelajaran. 

c. Orang tua senantiasa berharap di sekolah anak-anak dibiasakan 

dengan norma-norma, nilai kehidupan dan disiplin. Dengan 

demikian, anak-anak dapat menjadi individu yang tertib, teratur 

dan disiplin. 

d. Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam belajar 

dan kelak ketika bekerja. Kesadaran pentingnya norma, aturan, 

kepatuhan dan ketaatan merupakan prasyarat kesuksesan 

seseorang.
79

 

Belajar akan memperoleh keberhasilan apabila siswanya 

disiplin, tetapi akan lebih baik jika disiplin tersebut tumbuh karena 

suatu kesadaran yang muncul dari dalam diri siswa itu sendiri. 

Disiplin dalam hal ini adalah disiplin belajar. Menurut Sanjaya 

disiplin belajar adalah hal yang sangat diperlukan bagi setiap siswa, 
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dengan adanya disiplin belajar, tujuan pendidikan akan lebih mudah 

dicapai.
80

 Sedangkan menurut Mudjiono disiplin belajar adalah suatu 

proses dan latihan belajar yang bersangkut paut dengan pertumbuhan 

dan perkembangan, seseorang dapat dikatakan berhasil memelajari, 

jika mengikuti dengan sendirinya proses dikatakan berhasil 

memelajari, jika mengikuti dengan sendirinya proses disiplin 

tersebut.
81

 

b. Fungsi Disiplin Belajar Peserta Didik 

Sikap disiplin memiliki dampak yang baik bagi peserta 

didik yang memilikinya. Dan mengenai disiplin belajar sendiri, 

mempunyai fungsi yang sudah dikemukakan oleh Tu’u, uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

1) Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri akan 

mendorong peserta didik berhasil dalam belajarnya. 

Sebaliknya, peserta didik yang sering melanggar ketentuan 

sekolah akan menghambat optimalisasi potensi dan prestasinya. 

2) Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan juga kelas 

menjadi kurang kondusif bagi kegiatan pembelajaran. Disiplin 

memberi dukungan yang tenang dan tertib bagi proses 

pembelajaran peserta didik. 

3) Orang tua senantiasa berharap di sekolah anak-anak dibiasakan 

dengan norma-norma, nilai kehidupan, dan disiplin. Dengan 
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demikian anak-anak dapat menjadi individu yang tertib, teratur, 

dan juga disiplin, terutama dalam hal belajar. 

4) Disiplin merupakan jalan bagi peserta didik untuk sukses dalam 

belajar dan kelak ketika bekerja.
82

 

Sedangkan menurut Rahman, fungsi disiplin bagi para peserta 

didik antara lain: 

1) Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak 

menyimpang. 

2) Membantu peserta didik memahami dan menyesuaikan diri 

dengan tuntutan lingkungan. 

3) Cara menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukan peserta 

didik terhadap lingkunganya. 

4) Untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan 

individu lainnya. 

5) Menjauhi siswa melakukan hal-hal yang dilarang sekolah.
83

 

Berdasarkan uraian di atas peneliti menarik kesimpulan 

bahwa perilaku disiplin tidak akan tumbuh tanpa adanya kesadaran 

diri serta yang merupakan faktor dominan dalam terbentuknya sikap 

disiplin peserta didik, kemudian juga dengan latihan yang terus 

menerus.Disiplin belajar tidak akan tercipta apabila peserta didik 

tidak memiliki pengetahuan bahwa pentingnya sikap disiplin sebab 

sangat bermanfaat untuk menunjang prestasi belajarnya. 

c. Indikator Kedisiplinan Belajar Peserta Didik 
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Indikator belajar menurut Munawi adalah tingkah laku atau 

perbuatan ke arah tertib, yaitu: 

1) Disiplin dalam hubungannya dengan waktu belajar. 

2) Disiplin yang ada hubungannya dengan tempat belajar. 

3) Disiplin yang ada hungannya dengan norma dan peraturan 

dalam belajar.
84

 

Penjelasan uraian diatas adalah sebagai berikut: 

1) Disiplin dalam hubungannya dengan waktu belajar 

Dalam hal ini seorang peserta didik mampu mengikuti 

proses belajar di sekolah secara tepat waktu. Juga mampu 

disiplin menggunakan jadwal belajar di rumah secara terartur 

entah itu waktu belajar di siang hari, di malam hari, maupun di 

hari minggu dan libur. Seorang peserta didik juga harus bisa 

membagi waktu antara belajar dan membantu orang tua.  

2) Disiplin yang ada hubungannya dengan tempat belajar 

Dalam hal ini  seorang peserta didik wajib menjaga 

ruang kelas maupun lingkungan sekitar sekolah seperti 

menjaga kebersihan dinding, meja, kursi, kamar mandi, pagar 

sekolah, dan ruang lain milik sekolah. Dan selalu membuang 

sampah di tempat sampah. Selain itu peserta didik juga wajib 

menjaga tempat belajar di rumah agar tercipta suasana yang 

aman dan nyaman. Seperti menjaga meja dan kursi dan juga 

lingkungan sekitar. 
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3) Disiplin yang ada hungannya dengan norma dan peraturan 

dalam belajar 

Mematuhi dan menaati peraturan yang telah disusun 

dan berlaku ditempat sekolah. Hormat dan patuh kepada orang 

tua, kepala sekolah, guru, dan karyawan. Serta mampu 

terampil, bersikap sopan dan tanggung jawab. Mematuhi 

semua larangan tata tertib sekolah dan mentaati kewajiban – 

kewajiban.
85

 

Sedangkan menurut Moenir, indikator-indikator yang 

dapat digunakan untuk mengukur tingkat disiplin belajar 

peserta didik adalah berdasarkan disiplin waktu dan disiplin 

perbuatan. Uraiannya sebagai berikut: 

1) Disiplin waktu meliputi:  

a) Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan 

pulang sekolah tepat waktu, mulai dari selesai belajar 

di rumah dan di sekolah tepat waktu. 

b) Tidak meninggalkan kelas atau membolos saat 

pelajaran berlangsung. 

c) Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang telah 

ditentukan. 

2) Disiplin perbuatan meliputi: 

a) Patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku. 

b) Tidak malas dalam belajar. 
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c) Tidak menyuruh orang bekerja hanya demi dirinya. 

d) Tidak suka dalam berbohong. 

e) Tingkah laku yang menyenangkan, seperti tidak 

mencotek saat ujian, tidak membuat keributan, dan 

tidak mengganggu orang lain saat belajar.
86

 

 

d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Belajar Peserta 

Didik 

Permasalahan disiplin belajar peserta didik biasanya tampak jelas 

dari menurunnya kinerja akademik atau hasil belajarnya. 

Permasalahan-permasalahan tersebut dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Menurut Tu’u, faktor yang mempengaruhi disiplin adalah 

sebagai berikut: 

1) Kesadaran diri, berfungsi sebagai pemahaman diri bahwa 

disiplin dianggap penting bagi kebaikan dan keberhasilan 

dirinya. Selain kesadaran diri menjadi motif sangat kuat bagi 

terbentuknya disiplin. 

2) Pengikut dan ketaatan, sebagai langkah penerapan dan praktik 

atas peraturan-peraturan yang mengatur perilaku individunya. 

Hal ini sebagai kelanjutan dari adanya kesadaran diri yang 

dihasilkan oleh kemampuan dan kemauan diri yang kuat. 
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3) Alat pendidikan, untuk mempengaruhi, mengubah, membina 

dan membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai yang 

ditentukan dan diajarkan. 

4) Hukuman, sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan 

meluruskan yang salah sehingga orang kembali pada perilaku 

yang sesuai dengan harapan.
87

 

Tu’u juga mengemukakan pendapat mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi disiplin belajar antara lain adalah: 

1) Teladan 

Teladan yang ditunjukkan guru-guru, kepala sekolah 

maupun atasan sangat berpengaruh terhadap disiplin para 

peserta didik. Dalam disiplin belajar, peserta didik akan lebih 

mudah meniru apa yang mereka lihat sebagai teladan daripada 

dengan apa yang mereka dengar. 

2) Lingkungan berdisiplin 

Seseorang yang berada di lingkungan berdisiplin tinggi 

akan membuatnya mempunyai disiplin tinggi pula. Salah satu 

ciri manusia adalah kemampuannya beradaptasi dengan 

lingkungannya. Dengan potensi adaptasi ini, dia dapat 

mempertahankan hidupnya. 

3) Latihan berdisiplin 

Disiplin seseorang dapat dicapai dan dibentuk melalui 

latihan dan kebiasaan. Artinya melakukan disiplin secara 
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berulang-ulang dan membiasakannya dalam praktik kehidupan 

sehari-hari akan membentuk disiplin dalam diri peserta didik.
88

 

4. Strategi Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik 

Dalam proses pembelajaran keikutsertaan siswa dalam suatu 

pelajaran dan juga keaktifannya pada pelajaran dapat menimbulkan 

minat pada diri siswa tersebut. Karena minat dapat terjadi salah satunya 

adalah siswa bisa memahami, mendalami, aktif dalam pelajaran 

tersebut. Dan juga apabila siswa tersebut setiap hari bertemu, bertatap 

muka dengan guru juga selalu aktif dalam mengikuti pelajaran maka 

cepat atau lambat dalam diri siswa akan timbul peningkatan minat 

untuk belajar pelajaran yang ada di sekolah. 

Oleh karena itu, seorang guru harus mempunyai strategi belajar 

mengajar yang digunakan dalam proses pengajaran kepada siswanya 

agar siswa tersebut tertarik dan aktif  serta semakin berminat belajar 

dengan mengikuti pelajaran yang disampaikan guru, salah satunya 

adalah dengan menggunakan media pembelajaran. Karena nantinya 

diharapkan dengan memakai media pembelajaran siswa tersebut akan 

lebih tertarik kepada pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Menurut Sukirin, strategi guru dalam meningkatkan minat 

belajar adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki bahasa yang lancar 

b. Dapat memilih strategi atau metode yang lancar 

c. Dapat mengaktifkan siswa 
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d. Dapat membuat selingan 

e. Dapat memilih alat peraga yang cocok.
89

 

Minat sebagai aktivitas psikologi jiwa atau dalam hal ini adalah 

minat belajar siswa, jadi guru dapat meningkatkan minat belajar siswa 

dengan strategi-strategi sebagai berikut: 

a. Meningkatkan minat dengan spontan: 

1) Mengajar dengan cara yang menarik sesuai dengan 

perkembangan anak 

2) Mengadakan selingan yang sehat 

3) Menggunakan alat peraga sesuai dengan bahan pelajaran yang 

akan diberikan 

4) Mengurangi sejauh mungkin pengaruh-pengaruh yang dapat 

mengganggu konsentrasi anak 

b. Meningkatkan minat yang disengaja: 

1) Dengan memberikan pengertian tentang manfaat bahan pelajaran 

yang diajarkan bagi anak 

2) Mengadakan kompetisi yang sehat bagi anak 

3) Menerapkan hukuman dan hadiah yang bijaksana bagi anak. 

Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa minat 

belajar seseorang dapat ditingkatkan dengan adanya minat yang besar 

dari dalam diri seseorang, tingkah laku yang ditimbulkan oleh situasi 

dan kondisi yang ada.
90
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Menurut Abin Syamsuddin, strategi guru yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan minat belajar siswa antara lain: 

a. Hindarkan saran dan pertanyaan negatif yang dapat melemahkan 

kegiatan belajar 

b. Ciptakan suasana yang sehat, baik antar individu dan kelompok 

kelasnya atau self competition. 

c. Berikan self competition dengan memberikan informasi dengan 

prestasinya yang telah dicapai dari waktu ke waktu, dari bidang 

studi ke bidang studi lainnya 

d. Memberikan kesempatan kepada setiap individu atau kelompok 

untuk mendeskripsikan aspirasi-aspirasinya secara rasional 

e. Memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi 

f. Tunjukkan manfaat pelajaran yang bersangkutan kepada peserta 

didik.
91

 

Dengan ini peserta didik akan tau mengapa mereka harus belajar 

atau mempelajari mata pelajaran tersebut. Selain usaha guru dalam 

strategi meningkatkan minat belajar siswa, sikap dan tingkah laku guru 

itu sendiri juga harus menjadi pendidik yang ideal dan disenangi oleh 

peserta didiknya, yang pada akhirnya juga akan berpengaruh pada 

meningkatnya minat belajar peserta didik tersebut. 

Menurut Syamsul Bachri, tingkah laku dan sikap yang harus 

dimiliki oleh guru adalah sebagai berikut: 
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a. Memiliki sikap yang demokratis dan suka bekerja yang tercermin 

dalam bentuk dan cara menjalankan kegiatan belajar mengajar 

b. Memiliki sikap ramah dan selalu berbaik sangka dalam 

menghadapi pesert didik 

c. Memiliki sikap lues dan rasional dalam melaksanakan proses 

kegiatan belajar mengajar, sehingga setiap keputusan yang diambil 

dapat membantu mengembangkan intelektualitas peserta didik 

d. Mempunyai rasa memiliki dan selalu berusaha untuk membantu 

peserta didik serta berusaha mendengarkan keluhan mereka 

e. Penuh perhatian pada persoalan peserta didik dalam memahami 

pelajaran 

f. Dapat memberikan pengakuan dan pujian sesuai dengan 

pencapaian peserta didik, sehingga mereka merasa percaya diri.
92

 

  Minat belajar akan meningkat apabila siswa itu sendiri juga 

berusaha mencari berbagai keterangan selengkap mungkin 

mengenai mata pelajaran itu, umpamanya arti penting atau 

pesonanya dan segi-segi lainnya yang mungkin menarik. 

Keterangan itu dapat diperoleh dari buku pegangan, ensiklopedia, 

guru dan siswa senior yang tertarik atau berminat pada mata 

pelajaran itu. Disamping itu guru perlu mengadakan kegiatan yang 

berhubungan dengan mata pelajaran itu, misalanya pada mata 

pelajaran seni rupa usahakan mengikuti apa yang harus dilakukan, 

apakah dengan menggambar atau melukis. Dengan langkah-
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langkah itu minat siswa terhadap mata pelajaran itu akan semakin 

meningkat. 

JT. Loekmono, menyatakan bahwa strategi yang dapat 

dilakukan oleh seorang pendidik untuk meningkatkan minat belajar 

pada diri siswanya adalah sebagai berikut : 

a. Periksalah kondisi jasmani anak, untuk mengetahui apakah 

segi ini yang menjadi sebab 

b. Gunakan metode yang bervariasi dan media pembelajaran 

yang menarik sehingga dapat merangsang anak untuk belajar 

c. Menolong anak memperoleh kondisi kesehatan mental yang 

lebih baik 

d. Cek pada orang atau guru-guru lain , apakah sikap dan tingkah 

laku tersebut hanya terdapat pada pelajaran saudara atau juga 

ditunjukkan di kelas lain ketika diajar oleh guru-guru lain 

e. Mungkin lingkungan rumah anak kurang mementingkan 

sekolah dan belajar. Dalam hal ini orang-orang di rumah perlu 

diyakinkan akan pentingnya belajar bagi anak. 

f. Cobalah menemukan sesuatu hal yang dapat menarik perhatian 

anak, atau tergerak minatnya untuk belajar. Apabila minatnya 

tergerak, maka minat tersebut dapat dialihkan kepada kegiatan-

kegiatan lain di sekolah.
93

 

Disamping itu penggunaan media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar juga dapat meningkatkan minat belajar 
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siswa. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Hamalik yang 

mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat 

yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 

belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap siswa.
94

 

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat 

dipahami bahwa banyak sekali strategi untuk meningktkan minat 

belajar bagi siswa. Tinggal bagaimana upaya yang harus dilakukan 

seorang guru dalam memecahkan masalah ini, sehingga siswa 

terbantu untuk meningkatkan minatnya dalam belajar atau 

mengikuti pembelajaran di sekolah. Siswa yang memiliki karakter 

yang berbeda-beda memerlukan penanganan yang berbeda pula, 

termasuk dalam hal meningkatkan minat belajarnya. Dengan 

adanya strategi dari guru dan pihak lain dalam meningkatkan minat 

belajar bagi peserta didik, diharapkan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang akhirnya tertuju pada keberhasilan belajar 

siswa. 

5. Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Peserta 

Didik 

Kedisiplinan belajar siswa dapat meningkat secara optimal jika 

pihak sekolah dan guru melakukan perbaikan proses belajar mengajar 

yang menjadikan siswa itu memiliki tingkat yang sama yaitu sama-
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sama mencari ilmu tanpa ada dinding pemisah yang menghalangi. 

Sehingga antara guru dan siswa itu akan tercipta saling kerjasama dan 

siswa pun menjadi bersemangat dalam belajar karena siswa tidak 

merasa lebih rendah dari pada guru mereka. 

Disiplin akan meningkat dengan baik apabila atas kemauan diri 

sendiri, tetapi apabila disiplin didasarkan bukan atas kemauan diri 

sendiri, maka yang terjadi adalah tidak akan ada meningkatnya minat 

belajar  dalam diri anak tersebut. Dengan adanya disiplin yang tertanam 

dari diri peserta didik akan menjadikan mereka lebih aktif dan kreatif 

dalam belajar. Dengan adanya disiplin belajar yang baik bagi peserta 

didik akan meningkatkan serta memperbesar kemungkinan mereka 

untuk berkreasi dan berprestasi.
95

 

Sehingga apabila siswa memiliki displin dalam waktu belajar, 

maka peserta didik tersebut akan terdorong dan termotivasi dalam diri 

mereka untuk selalu belajar dan belajar. Dengan adanya kesidiplinan 

belajar yang telah diterapkan dan ditanamkan akan mendorong 

keberhasilan dan kesuksesan bagi diri peserta didik itu sendiri. 

Disiplin sangat membantu anak dalam mencapai tahap 

perkembangan yaitu menyesuaikan diri dengan peraturan dan norma 

yang berlaku baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun lingkungan 

masyarakat. Setiap orang tua maupun guru memiliki cara berbeda 

dalam mendisiplnkan anak. Dalam hal belajar, pendisiplinan diterapkan 

pada anak untuk mengajarkan kepada anak agar bertindak dan 
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berperilaku sesuai dengan peraturan dan tata tertib disiplin belajar yang 

telah ditentukan oleh lembaga sekolah atau guru, sehingga anak mampu 

mengendalikan dirinya dan dapat menilai antara perilaku yang baik 

maupun buruk saat kegiatan belajar mengajar di sekolah atau di kelas. 

Menurut J. Wantah, ada beberapa strategi yang dapat dilakukan 

oleh orang tua maupun guru untuk meningkatkan kedisiplinan belajar 

peserta didik, anatara lain: 

a. Memperkuat perilaku yang baik dengan memberikan pujian dan 

perhatian positif berupa senyuman maupun pelukan 

b. Memberikan pilihan secara bebas kepada anak 

c. Menunjukkan perilaku dan sikap yang baik dan menyenangkan 

agar anak menjadi patuh 

d. Memberikan sistem reward (penghargaan) untuk mendorong anak 

agar berperilaku disiplin 

e. Konsisten terhadap metode disiplin yang digunakan dalam 

menghukum anak, agar anak memahami konsekuensi dari perilaku 

yang dilakukannya 

f. Memberikan pemahaman tentang konsekuensi dari perilaku yang 

dilakukan oleh anak 

g. Menciptkan lingkungan dan suasana yang aman dan nyaman serta 

memberikan batasan-batasan sesuai dengan usia dan taraf 

perlindungan anak.
96
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Disiplin diri merupakan kecenderungan disiplin diri yang positif 

yaitu disiplin diri yang didasarkan pada kontrol dari dalam diri sendiri. 

Disiplin diri sebagai kekuatan internal mendorong individu untuk 

mentaati suatu peraturan atau norma atas dasar kemauan atau 

pertimbangan sendiri akan makna dan manfaat dari norma tersebut.  

Disiplin diri belajar peserta didik terbentuk dari melalui proses 

internalisasi terhadap kontrol luar atau batasan-batasan norma yang 

berlaku di lembaga sekolahnya. Individu yang memiliki disiplin diri 

dalam belajar, tidak hanya mampu mentaati peraturan dari luar, tetapi 

cenderung mampu untuk mengatur dirinya, atau mengarahkan diri 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Disiplin diri yang perlu 

ditingkatkan pada diri individu itu mungkin banyak dimensinya, salah 

satunya adalah dalam belajar. Belajar merupakan unsur pokok dalam 

proses pendidikan. 

Dalam rangka meningkatkan disiplin diri mengenai belajar 

peserta didik, Syamsu Yusuf LN menyatakan ada beberapa strategi 

yang perlu dilakukan oleh seorang guru, antara lain: 

a. Guru hendaknya menjadi model bagi siswa 

Guru hendaknya berperilaku yang mencerminkan nilai-nilai 

moral, sehingga dia menjadi figur sentral bagi siswa 

menerjemahkan nilai-nilai tersebut dalam perilakunya, seperti 

berlaku jujur, berdisiplin dalam melaksanakan tugas, rajin belajar 

belajar dan bersikap optimis dalam menghadapi persoalan hidup. 

b. Guru hendaknya memahami 
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1) Guru hendaknya memahami bahwa setiap siswa  

2) Guru memberikan bimbingan kepada siswa 

3) Guru hendaknya tidak mendominasi siswa 

4) Guru hendaknya tidak mencemooh siswa, jika nilai 

pelajarannya kurang atau pekerjaan rumahnya kurang memadai 

5) Guru memberikan pujian kepada siswa yang berprestasi baik 

c. Guru memberikan dukungan kepada siswa 

1) Mengembangkan iklim kelas yang bebas dari ketegangan dan 

yang bersuasana membantu perkembangan siswa 

2) Memberikan informasi tentang cara-cara belajar yang efektif 

3) Mengadakan dialog tentang tujuan dan manfaat peraturan 

belajar yang ditetapkan oleh sekolah (guru) dengan siswa 

4) Membantu siswa untuk mengembangkan kebiasaan belajar 

yang baik 

5) Membantu mengembangkan sikap positif siswa terhadap 

belajar 

6) Membantu siswa yang mengalami masalah belajar 

7) Memberikan informasi tentang nilai-nilai yang berlaku dan 

mendorong siswa agar berperilaku sesuai dengan nilai 

tersebut.
97

 

Guru sebagai pendidik mempunyai peranan penting dalam 

meningkatkan disiplin diri peserta didik dalam belajar. Pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, para guru dituntut untuk dapat melakukan 
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kontrol eksternal dengan melakukan tindakan-tindakan yang dapat 

membentuk self discipline peserta didk sehingga diharapkan peserta 

didik dapat mentaati peraturan, norma, dan batasan-batasan perilaku 

dirinya. Strategi untuk meningkatkan disiplin diri dalam belajar adalah 

dengan melakukan disiplin. Dengan penanaman disiplin ini, guru 

berusaha menciptakan situasi proses belajar mengajar yang dapat 

mendorong atau semakin meningkatkan peserta didik untuk berdisiplin 

diri dalam belajar.
98

 

Sehubungan dengan hal-hal diatas, dalam hal kaitan ini ada 

beberapa hal penting yang harus dilakukan oleh guru untuk 

meningkatkan disiplin peserta didik dalam belajar di sekolah, antara 

lain: 

a. Membantu siswa meningkatkan pola perilaku untuk dirinya, setiap 

siswa berasal dari latar belakang yang berbeda, memiliki 

karakteristik yang berbeda dan kemampuan yang berbeda pula, 

dalam kaitan ini, guru harus mampu melayani berbagai perbedaan 

tersebut, agar setiap siswa dapat menemukan jati dirinyadan 

meningkatkan disiplin dirinya secara optimal 

b. Membantu siswa meningkatkan standar perilakunya karena siswa 

berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda, jelas mereka 

akan memiliki standar perilaku yang tinggi, bahkan ada yang 

mempunyai standar perilaku yang sangat rendah. Hal tersebut harus 

dapat diantisipasi oleh setiap guru dan berusaha meningkatkannya, 

                                                           
98 J. J Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: CV. Remaja 

Karya: Bandung, 1986), hal. 113. 

 



78 
 

baik dalam proses belajar mengajar maupun dalam pergaulan pada 

umumnya. 

c. Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat. Di setiap sekolah 

terdapat aturan-aturan umum. Baik aturan-aturan khusus maupun 

aturan umum. Peraturan-peraturan tersebut harus dijunjung tinggi 

dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, agar tidak terjadi 

pelanggaran-pelanggaran yang mendorong perilaku negatif atau 

tidak disiplin dalam proses belajar.
99

 

Sedangkan menurut Reisman dan Payne, mengemukakan 

strategi umum meningkatkan disiplin belajar siswa yaitu, antara lain: 

a. Konsep diri. Untuk meningkatkan konsep diri siswa sehingga siswa 

dapat berperilaku disiplin, guru disarankan untuk bersikap empatik, 

menerima hangat dan terbuka 

b. Keterampilan berkomunikasi. Guru terampil berkomunikasi yang 

efektif sehingga mampu menerima perasaan dan mendorong 

kepatuhan siswa 

c. Konsekuensi-konsekuensi logis dan alami. Guru disarankan dapat 

menunjukkan secara tepat berperilaku yang salah, sehingga 

membantu siswa dalam mengatasinya dan memanfaatkan akibat-

akibat logis serta alami dari perilaku yang salah 

d. Klarifikasi nilai. Guru membantu siswa menjawab pertanyaan 

sendiri tentang nilai-nilai dan membentuk sistem nilainya sendiri 
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e. Analisis transaksional. Guru disarankan belajar sebagai orang 

dewasa, terutama ketika berhadapan dengan siswa yang 

mengahadapi masalah 

f. Terapi realitas. Sekolah harus berupaya mengurangi kegagalan dan 

meningkatkan keterlibatan. Guru perlu bersikap positif dan 

bertanggung jawab 

g. Disiplin yang terinteragrasi. Strategi menekankan pengendalian 

penuh oleh guru untuk meningkatkan dan mempertahankan 

peraturan 

h. Modifikasi perilaku. Perilaku yangs alah disebabkan oleh 

lingkungan, oleh karena itu dalam proses belajar perlu diciptakan 

lingkungan yang kondusif 

i. Tantangan bagi disiplin. Guru diharapkan cekatan, sangat 

terorganisasi dan dalam pengendalian yang tegas.
100

 

6. Faktor Penghambat Pada Strategi Guru Dalam Meningkatkan 

Minat Dan Kedisiplinan Belajar Peserta Didik 

a. Faktor Penghambat Minat Belajar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dijelaskan bahwa 

hambatan adalah halangan atau rintangan. Artinya, faktor 

penghambat sesuatu keadaan atau peristiwa yang dapat menjadi 

kendala atau kesulitan dalam proses pencapaian tujuan. Faktor 

penghambat juga didefinisikan sebagai sumber daya internal maupun 

eksternal yang dapat menghambat terlaksananya suatu program 
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tertentu. Sehingga seseorang akan kesulitan dalam proses pencapaian 

tujuan. Hambatan dapat berasal dari dalam diri seseorang itu sendiri 

atau dari luar seseorang itu sendiri.
101

 

Menurut Sugihartono, faktor penghambat minat belajar itu 

ada dua yaitu: 

1) Faktor Internal 

Faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 

faktor internal mencakup faktor jasmaniah dan faktor psikologis: 

a) Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh 

b) Faktor psikologi meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan dan kelelahan. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor yang ada dalam luar individu yang sedang belajar, meliputi 

faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat: 

a) Faktor keluarga dapat meliputi cara orang tua mendidik, 

relasi antar anggota keluarga, pengertian orang tua, dan latar 

belakang budaya 

b) Faktor sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi 

guru dengan siswa, relasi antar siswa, disiplin sekolah, ajaran 

dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, 

metode belajar, dan tugas rumah 
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c) Faktor masyarakat dapat berupa kegiatan siswa dalam 

masyarakat, teman bergaul, bentuk kehidupan dalam 

masyarakat dan media massa.
102

 

Menurut Aunurrahman, terdapat dua faktor yang menjadi 

penghambat meningkatnya minat belajar siswa, diantaranya: 

a) Faktor internal 

1) Ciri khas atau karakteristik siswa 

Persoalan intern pembelajaran berkaitan dengan 

kondisi kepribadian siswa, baik siswa maupun mental. 

Berkaitan dengan aspek-aspek fisik tentu akan relatif lebih 

mudah diamati dan dipahami, dibandingkan dengn dimensi-

dimensi mental atau emosional. Sementara dalam 

kenyataannya, persoalan-persoalan pembelajaran lebih banyak 

berkaitan dengan dimensi mental atau emosional. Misalnya 

kurang peduli apakah dia memiliki minat untuk belajar, maka 

siswa tersebut cenderung mengabaikan kesiapannya untuk 

belajar. 

2) Sikap terhadap belajar 

Sikap sesungguhnya berbeda dengan perbuatan, karena 

perbuatan merupakan implementasi atau wujud dari dari sikap. 

Namun demikian, sikap seseorang akan tercermin dari 

tindakannya.  

3) Motivasi belajar 
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Motivasi dalam kegiatan belajar merupakan kekuatan yang 

dapat menjadi tenaga pendorong bagi siswa untuk 

mendayagunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya dan 

potensi diluar dirinya untuk mewujudkan tujuan belajar. 

4) Konsentrasi belajar 

Konsentrasi belajar merupakan salah satu aspek psikologis 

yang seringkali tidak begitu mudah untuk diketahui oleh 

orang lain selain individu yang sedang belajar. 

5) Mengolah bahan belajar 

Mengolah bahan belajar bisa diartikan sebagai 

proses berpikir seseorang untuk mengolah informasi–

informasi yang diterima sehingga menjadi bermakna. 

Dalam kajian kontruktivisme mengolah bahan belajar atau 

mengolah informasi merupakan kemampuan penting 

seseorang agar dapat mengkonstruksikan pengetahuannya 

sendiri berdasarkan informasi yang telah dia dapatkan. Jika 

dalam proses belajar, siswa mengalami kesulitan di dalam 

mengolah pesan, maka berarti ada kendala dalam 

pembelajaran yang dihadapi siswa yang membutuhkan 

bantuan guru. 

6) Menggali hasil belajar 

Suatu proses mengaktifkan kembali pesan-pesan 

yang telah tersimpan dinamakan menggali hasil belajar. 
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Kesulitan menggali kembali merupakan kendala dalam 

proses pembelajaran. 

7) Rasa percaya diri 

Rasa percaya diri merupakan salah satu kondisi 

psikologis seseorang yang berpengaruh terhadap aktivitas 

fisik dan mental dalam proses belajar atau proses 

pembelajaran siswa. 

8) Kebiasaan belajar 

Kebiasaan adalah perilaku belajar seseorang yang 

telah tertanam dalam waktu yang relatif lama sehingga 

dapat memberikan ciri-ciri dalam aktivitas belajar yang 

dilakukannya. 

b) Faktor eksternal 

1) Faktor guru 

Dalam proses belajar, kehadiran guru masih 

menempati posisi penting, meskipun di tengah pesatnya 

kemajuan teknologi yang telah merambah kedunia 

pendidikan. Dalam berbagai kajian diungkapkan bahwa 

secara umum sesungguhnya tugas dan tanggung jawab guru 

mencakup aspek yang luas, lebih dari sekedar melaksanakan 

proses pembelajaran di kelas. Dalam ruang lingkup tugasnya, 

guru dituntut untuk memiliki sejumlah keterampilan terkait 

dengan tugas–tugas yang dilaksanakannya. 

2) Lingkungan sosial 
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Lingkungan sosial dapat memberikan pengaruh 

positif maupun negatif terhadap siswa. Tidak sedikit siswa 

yang mengalami peningkatan hasil belajar karena pengaruh 

teman sebaya yang mampu memberikan motivasi kepadanya 

untuk belajar dan belajar. 

3) Kurikulum sekolah 

Kurikulum merupakan panduan yang dijadikan guru 

sebagai kerangka acuan untuk mengembangkan proses 

belajar mengajar atau pembelajaran. Seluruh aktivitas 

pembelajaran, mulai dari penyusunan rencana pembelajaran, 

pemilihan materi pembelajaran, menentukan pendekatan dan 

strategi, media pembelajaran, teknik evaluasi, kesemuanya 

harus berpedoman pada kurikulum. 

4) Sarana dan prasarana 

Keadaan gedung sekolah, fasilitas sekolah, media dan 

alat bantu belajar merupakan komponen-komponen penting 

yang dapat mendukung terwujudnya kegiatan-kegiatan 

belajar siswa.
103

 

 Dalam faktor-faktor yang menunjang peserta didik untuk 

memiliki yang dinamakan minat belajar, pasti ada masalah dimana 

peserta didik belum bisa meningkatkan minat yang sesuai dengan 

dirinya yang mengakibatkan dia pasif dalam melakukan suatu 

kegiatan belajar. Faktor-faktor penghambat dalam belajar tersebut 
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dikemukakan oleh Muhibbin Syah, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

a) Faktor internal 

1) Intelegensi yang rendah 

Inteligensi merupakan kecakapan kecakapan untuk 

menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru 

dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan 

konsep-konsep abstrak secara efektif, dan mengetahui relasi 

dan mempelajarinya dengan cepat. Muhibbin Syah 

menjelaskan bahwa intelegensi seseorang berpengaruh pada 

keingintahuannya. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa integensi sangat penting perannya bagi siswa dalam 

belajar. Dengan demikian bila intelegensi yang tinggi dapat 

meningkatkan minat, demikian juga sebaliknya bila 

integensi siswa rendah maka akan menghambat minat 

belajar siswa. 

2) Materi yang dipelajari tidak sesuai dengan bakat (aptitude) 

Setiap orang pada dasarny pasti memiliki bakat 

dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke 

tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. 

Bakat diartikan sebagai “kemampuan individu untuk 

melakukan tugas tertentu tanpa banyak tergantung pada 

upaya pendidikan dan latihan. Bakat berpengaruh pada 
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mudah tidaknya siswa menyerap informasi, pengetahuan, 

dan keterampilan yang pada akhirnya berpengaruh pada 

ketertarikan seorang siswa terhadap pelajaran.
104

 

Berdasarkan kutipan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa bila materi pelajaran yang dipelajari siswa sama 

sekali tidak sesuai dengan bakat yang dimiliki siswa. 

Dengan sendirinya siswa akan mengalami permasalahan-

permasalahan yang pada akhirnya akan berimbas pada minat 

siswa untuk belajar. Dengan kata lain siswa kurang senang 

belajar apa yang tidak cocok dengan bakatnya. 

 

3) Motivasi yang lemah 

  Motivasi adalah daya dorong untuk melakukan 

sesuatu untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Motivasi 

inilah yang memasok energi bagi siswa dalam belajar. 

Lemahnya motivasi maka lemah pula semangatnya untuk 

belajar. Demikian sebaliknya.  

Lemahnya motivasi tersebut tidak hanya motivasi 

instrinsik saja melainkan juga motivasi ekstrinsik. Sebagai 

contoh orang tua tidak pernah memberikan motivasi 

anaknya, atau dalam bentuk motivasi instrinsik, anak tidak 

memiliki cit-cita tertentu. 

b) Faktor eksternal 
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1) Faktor guru 

Pada pembahasan sebelumnya telah dikemukakan 

hal apa saja dari guru yang dapat meningkatkan minat siswa 

dalam belajar. Di antaranya telah disebutkan penggunaan 

metode yang bervariasi, penguasaan materi, keterampilan 

mengelola kelas, pemahaman terhadap perbedaan peserta 

didik, kemampuan melibatkan siswa dalam pembelajaran, 

dan kemampuan melakukan evaluasi. 

Jika metode pembelajaran yang digunakan guru 

hanya satu atau dua saja, maka tentu saja siswa akan 

menjadi jenuh dalam belajar. Demikian juga bila guru tidak 

menguasai materi pelajaran, kurang melibatkan siswa, 

kurang mampu mengelola kelas, kurang memahami peserta 

didik dan kurang kurang mampu melaksanakan evaluasi, 

siswa juga akan berkurang minatnya untuk belajar. 

2) Faktor lingkungan 

a. Lingkungan sekolah 

Lingkungan sekolah juga dapat menghambat 

minat belajar siswa. Di antara kondisi kelas yang terlalu 

banyak siswanya serta melampaui jumlah ideal akan 

membuat guru susah mengelolanya dan perhatian guru 

juga sukar dibagi merata. Hal ini akan menyebabkan 



88 
 

siswa yang kurang diperhatikan menjadi tidak tertarik 

untuk belajar.
105

 

Selain jumlah siswa dalam kelas, ada 

kedisiplinan sekolah yang lemah juga akan 

menghambat minat siswa untuk belajar. Dapat 

dipahami jika dalam suatu kelas sedang berlangsung 

pembelajaran sementara siswa kelas lain di luar kelas 

tersebut, maka konsentrasi siswa yang sedang belajar 

akan terganggu. Kondisi ini lambat laun akan 

menghambat minat belajar siswa. 

b. Lingkungan keluarga 

Cara orang tua mendidik anak amat 

berpengaruh dalam aktivitas belajar anak-anaknya. 

Acuh tak acuh terhadap pendidikan anak terutama 

dalam belajar akan menimbulkan masalah sendiri 

kepada anak. Apalagi keluarga kurang membiasakan 

anak untuk disiplin dalam belajar. Hal ini tentunya 

akan berdampak pada minat si anak. Selain itu bila 

kebutuhan belajar siswa yang tidak terpenuhi juga akan 

mengakibatkan menurunnya minat belajar siswa. Hal 

ini disebabkan oleh kondisi ekonomi orang tua yang 

kurang mampu atau kondisi ekonomi keluarganya 
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mampu tetapi tidak mau menfasilitasi anak untuk 

belajar.  

Selain itu relasi (hubungan) antara anggota 

keluarga dan suasana rumah tangga juga 

mempengaruhi aktivitas belajar anak. Hubungan 

disharmonis akan berefek negatif terhadap anak dalam 

belajarnya, apalagi sering adanya suara bentakan. 

Sering ditemukan anak dari rumah yang broken home 

mengalami masalah dalam belajarnya karena tertekan 

batinnya.
106

 

c. Lingkungan masyarakat 

Dapat dipahami bahwa jika seorang anak 

bergaul dengan kawan-kawannya yang tidak memiliki 

kesadaran belajar, maka sedikit banyak hal tersebut 

juga akan berimbas padanya. Apalagi kondisi 

kehidupan masyarakat yang sama sekali tidak 

mendukung siswa untuk belajar maka anak-anak yang 

hidup bersama masyarakat demikian sukar diharapkan 

untuk memiliki keinginan untuk belajar. Misalnya 

masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak 

memiliki kesadaran terhadap pendidikan, penjudi, 

pemabuk, dan lain sebagainya memberi pengaruh 

negatif terhadap anak (peserta didik) yang berada di 
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situ. Kondisi masyarakat seperti ini dapat menyeret 

seorang anak sedikit demi sedikit untuk hanyut ke 

dalamnya. Akibatnya mereka tidak lagi berkeinginan 

untuk belajar atau bisa dikatakan minatnya terhadap 

belajar menjadi semakin menurun atau bahkan tidak 

ada lagi.
107

 

 

 

b. Faktor Penghambat Kedisiplinan Belajar 

Menurut Brown dan Brown, ada beberapa pengelompokkan 

penyebab perilaku siswa yang tidak disiplin yang menjadi faktor 

pengambat meningkatnya kedisiplinan belajar siswa itu sendiri, 

diantaranya adalah: 

1) Perilaku tidak disiplin dalam belajar bisa disebabkan oleh guru. 

Guru yang kurang profesional atau kurang kreatif dalam hal 

penanganan belajar siswa yang kurang aktif, bisa menjadi 

penghambat meningkatnya disiplin belajar siswa. 

2) Perilaku yang tidak disiplin dalam belajar bisa disebabkan oleh 

siswa itu sendiri, misalnya dia berasal dari keluarga yang 

bermasalah atau broken home. Hal ini bisa menjadi faktor 

penghambat meningkatnya disiplin siswa dalam belajar saat di 

sekolah atau saat kegiatan belajar mengajar di kelas. 
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3) Perilaku tidak disiplinnya belajar bisa disebabkan oleh sekolah. 

Kondisi yang kurang menyenangkan, kurang teratur, dan lain-

lain dapat menjadi faktor penghambat yang menyebabkan siswa 

menjadi kurang tertarik untuk melakukan kedisiplinan dalam 

belajar di sekolah 

4) Perilaku tidak disiplin dalam belajar bisa disebabkan oleh 

kurikulum. Kurikulum yang tidak terlalu kaku atau kurang 

fleksibel, terlalu dipaksakan atau lain-lain bisa menjadi 

penghambat siswa dalam belajar.
108

 

Setiap siswa pada prinsipnya tentu berhak memperoleh 

peluang untuk mencapai kinerja akademik yang memuaskan. 

Namun dari kenyataan sehari-hari tampak jelaas bahwa siswa itu 

memiliki perbedaan. 

Sementara itu penyelenggaraan pendidikan di sekolah-

sekolah kita pada umumnya hanya ditujukan kepada para siswa 

yang berkemampuan rata-rata, sehingga siswa yang berkategori di 

luar rata-rata tidak mendapat kesempatan yang memadai untuk 

berkembang. Dari sinilah kemudian timbul kesulitan disiplin dalam 

belajar, yang juga dialami oleh siswa yang berkemampuan rata-rata 

disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang menghambat 

tercapainya kinerja akademik yang sesuai dengan harapan. Dalam 

hal ini, Muhibbin Syah mengungkapkan faktor-faktor yang 

menghambat disiplin siswa dalam belajar, antara lain: 
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1) Faktor intern siswa, yaitu hal-hal atau keadaan umum dari 

dalam diri siswa itu sendiri. Faktor intern siswa meliputi 

gangguan atau kekurangan ataupun psikofisik siswa yaitu: 

a) Bersifat kognitif seperti rendahnya kapasitas intelektual 

atau intelegensi siswa 

b) Bersifat afektif seperti labilnya emosi dan sikap 

c) Bersifat psikomotorikseperti terganggunya alat-alat indra 

penglihatan dan pendengaran 

2) Faktor ekstern siswa, yaitu meliputi semua situasi dan kondisi 

lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar 

siswa. Faktor ini dapat dibagi tiga macam, antara lain: 

a) Lingkungan keluarga, contohnya: ketidakharmonisan 

hubungan antara ayah dengan ibu dan rendahnya kehidupan 

ekonomi keluarga 

b) Lingkungan perkampungan atau masyarakat, contohnya: 

wilayah perkampungan kumuh dan teman sepermainan 

yang nakal 

c) Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi yang letak gedung 

seklah yang buruk, kondisi guru serta alat-alat belajar yang 

buruk.
109

 

7. Faktor Pendukung Pada Strategi Guru Dalam Meningkatkan 

Minat Dan Kedisiplinan Belajar Peserta Didik 

a. Faktor Pendukung Minat Belajar 
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Pendapat lain yang berkaitan dengan strategi guru 

meningkatkan minat belajar, dikemukakan oleh Crow and Crow 

yang menyatakan bahwa untuk mendukung strategi guru dalam 

meningkatkan minat belajar yang besar, perlu dibangun oleh motif-

motif tertentu dalam batin seseorang siswa. Ada lima faktor 

pendukung oleh motif penting yang dapat mendukung siswa untuk 

melakukan studi sebaik-baiknya, antara lain: 

a. Suatu hasrat keras untuk mendapatkan angka-angka yang lebih 

baik dalam sekolah 

b.  Suatu dorongan batin untuk memuaskan rasa ingin tahu dalam 

satu atau lain bidang studi 

c. Hasrat untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 

pribadi 

d. Hasrat untuk menerima pujian dari orang tua, guru, atau teman 

e. Cita-cita untuk sukses di masa depan dalam suatu bidang 

khusus.
110

 

Menurut Slameto, berpendapat bahwa minat peserta didik 

dapat ditingkatkan dengan adanya 2 faktor pendukung yaitu: 

a. Perhatian 

Kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam 

hubungan dengan pemulihan rangsangan yang datang dari 

lingkungannya. Perhatian seseorang tertuju atau terarah pada 

hal-hal yang baru, hal-hal yang berlawanan dengan 
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pengalaman yang baru saja diperolehnya atau dengan 

pengalaman yang didapat selama hidupnya. Dalam pelajaran, 

seorang guru dapat berusaha menarik perhatian siswa tentang 

kata-kata penting dalam suatu bacaan dengan memberi warna 

merah pada kata-kata itu atau dengan memberi garis di bawah 

kata-kata tersebut. 

b. Intensif (hadiah) 

Intensif adalah memotivasi (merangsang) yang 

dilakukan guru kepada peserta didiknya yang berprestasi diatas 

prestasi standar. Dengan demikian, semangat peserat didik 

dalam belajar akan meningkat, karena pada umumnya 

seseorang senang mendapatkan yang baik-baik saja. Setiap 

tindakan seseorang merupakan perwujudan dorongannya 

sebagian besar sangat tergantung dengan rangsangan yang 

datang dari luar dan persepsinya atas rangsangan tersebut. 

Intensif merupakan alat yang dapat dipakai untuk membujuk 

seseorang agar mau melakukan sesuatu yang tidak mau 

dilakukan dengan baik. Intensif dapat berbentuk pemberian 

hadiah berupa benda, barang atau uang.
111

 

b. Faktor Pendukung Kedisiplinan Belajar 

Menurut Rachman, perilaku disiplin tidak akan tumbuh 

dengan sendirinya, melainkan dengan kesadaran diri, latihan, 

kebiasaan dan adanya hukuman juga. Bagi siswa disiplin belajar 
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juga tidak akan tercipta apabila siswa tidak mempunyai kesadaran 

diri. Siswa akan disiplin dalam belajar apabila siswa sadar akan 

pentingnya belajar dalam kehidupannya. Penanaman disiplin perlu 

dimulai sedini mungkin mulai dari dalam lingkungan keluarga. 

Mulai dari kebiasaan bangun pagi, makan, tidur, dan mandi harus 

dilakukan secara tepat waktu sehingga anak akan terbiasa 

melakukan kegiatan itu secara berkelanjutan.
112

  

Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan 

meluruskan yang salah sehingga orang kembali pada perilaku yang 

sesuai dengan harapan. Hukuman juga mempunyai fungsi untuk 

menghalangi pengulangan dari tindakan yang tidak diinginkan oleh 

masyarakat, mendidik anak, dan memberi motivasi untuk 

menghindari perilaku yang tidak diterima masyarakat.
113

 

Menurut Tu’u, ada empat faktor yang bisa mendukung 

meningkatnya disiplin belajar yang dominan, antara lain: 

1) Kesadaran diri 

Sebagai pemahaman diri bahwa disiplin belajar penting 

bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. Selain itu kesadaran diri 

menjadi motif sangat kuat bagi terwujudnya disiplin. Disiplin 

belajar yang terbentuk atas kesadaran diri akan kuat 

pengaruhnya dan akan lebih tahan lama dibandingkan dengan 

disiplin yang terbentuk karena unsur paksaan atau hukuman. 
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2) Pengikutan dan ketaatan 

Sebagai langkah penerapan dan praktik atas peraturan-

peraturan yang mengatur perilaku individunya. Hal ini sebagai 

kelanjutan dari adanya kesadaran diri yang dihasilkan oleh 

kemampuan dan kemauan diri yang kuat. 

3) Alat pendidikan 

Untuk mempengaruhi, mengubah, membina, dan 

membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang 

ditentukan atau diajarkan. 

4) Hukuman 

Seseorang yang taat pada aturan cenderung disebabkan 

karena dua hal, yang pertama karena adanya kesadarn diri, 

kemudian yang kedua karena adanya hukuman. Hukuman akan 

menyadarkan, mengoreksi, dan meluruskan yang salah, 

sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai dengan 

harapan.
114

 

Tu’u menambahkan faktor pendukung  seperti diatas, antara lain: 

1) Teladan 

Teladan adalah contoh yang baik yang seharusnya ditiru 

oleh orang lain. Dalam hal ini siswa lebih mudah meniru apa 

yang mereka lihat sebagai teladan (orang yang dianggap baik 

dan patut ditiru) dari pada dengan apa yang mereka dengar. 

Karena itu contoh dan teladan disiplin dari kepala sekolah, guru-
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guru serta penata usaha sangat berpengaruh terhadap disiplin 

para siswa. 

2) Lingkungan berdisiplin 

Lingkungan berdisiplin kuat pengaruhnya dalam pembentukan 

disiplin dibandingkan dengan lingkungan yang belum 

menerapkan disiplin. Bila berada di lingkungan yang 

berdisiplin, seseorang akan terbawa oleh lingkungan tersebut. 

3) Latihan berdisiplin 

Disiplin dapat tercapai dan dibentuk melalui latihan dan 

kebiasaan artinya melakukan disiplin secara berulang-ulang dan 

membiasakannya dalam praktik-praktik disiplin sehari-hari.
115

 

Menurut Suradi, bahwa faktor-faktor yang dapat 

mendukung disiplin siswa dalam belajar adalah sebagai berikut: 

a) Faktor eksternal 

1. Faktor non-sosial 

Seperti keadaan udara, waktu, tempat dan peralatan 

maupun media yang dipakai untuk belajar.  

2. Faktor sosial 

Terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah dan lingkungan masyarakat. 

b) Faktor intrinsik 

1. Faktor psikologis 
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Seperti minat, motivasi, bakat, konsentrasi, dan 

kemampuan kognitif siswa. 

2. Faktor fisiologis 

Yang termasuk dalam faktor fisiologis antara lain 

pendengaran, penglihatan, kesegaran jasmani, 

kekurangan gizi, kurang tidur dan sakit yang diderita.
116

 

B. Penelitian Terdahulu 

No. JUDUL PENELITIAN FOKUS PENELITIAN  

HASIL 

PENELITIAN 

1. Penelitian yang dilakukan 

oleh Arum Junia Anggraini 

dengan judul “Kedisiplinan 

Belajar Siswa Kelas V SD 

Negeri 1 Parangtritis: Studi 

Kasus”. Dari Fakultas Ilmu 

Pendidikan, jurusan 

Pendidikan Pra Sekolah Dan 

Sekolah Dasar di Universitas 

Negeri Yogyakarta, tahun 

ajaran 2014/2015. 

 

1. Bagaimana 

kedisiplinan belajar 

siswa kelas V di SD 

Negeri 1 Parangritis ? 

Pendekatan yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah pendekatan 

kualitatif dan 

menggunakan 

kajian pustaka. 

Penelitian ini 

difokuskan pada 

kedisiplinan 

belajar peserta 

didik, dimana dari 

masalah-masalah 

disiplin belajar 

yang ada di 

sekolah 

diharapkan dapat 

diatasi melalui 

upaya pihak 

sekolah seperti 

guru atau guru 

kelas dan kepala 

sekolah mengenai 

perbaikan 

kedisiplinan 

belajar peserta 
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didik yang dapat 

ditingkatkan. 

2. Penelitian yang dilakukan 

oleh Agave Kristioko dengan 

judul “Meningkatkan Minat 

Belajar Dan Disiplin Siswa 

Dengan Menggunakan 

Menggunakan Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD Pada 

Mata Pelajaran PKN Kelas V 

Di SD Ngabean”. Dari 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan, jurusan Ilmu 

Pendidikan di Universitas 

Sanata Dharma Yogyakarta, 

tahun ajaran 2016/2017. 

 

1. Bagaimanakah 

pelaksanaan metode 

pembelajaran 

kooperatif tipe STAD 

dalam meningkatkan 

minat belajar dan 

kedisiplinan siswa 

kelas V SD Ngabean 

? 

2. Apakah metode 

pembelajaran 

kooperatif tipe STAD 

dapat meningkatkan 

minat siswa kelas V 

SD Ngabean ? 

3. Apakah metode 

pembelajaran 

kooperatif tipe STAD 

dapat meningkatkan 

disiplin siswa kelas V 

SD Ngabean ? 

Jenis penelitian ini 

adalah penelitian 

tindakan kelas 

(Classroom Action 

Research). 

Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian dari 

Kemmis dan 

Targgart yaitu 

yang berbentuk 

spiral dari satu 

siklus ke siklus 

berikutnya. Setiap 

siklus meliputi 

rencana, tindakan, 

observasi dan 

refleksi. Penelitian 

ini difokuskan 

untuk 

meningkatkan 

minat belajar dan 

kedisiplinan siswa 

melalui metode 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

STAD pada mata 
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pelajaran PKN 

Kelas V, 

diharapkan dapat 

meningkatkan 

minat belajar dan 

disiplinnya sesuai 

yang diharapkan 

sekolah. 

3. Penelitian dilakukan oleh 

Astiana Devi Puspitasari 

dengan judul “Pengembangan 

Budaya Disiplin Siswa di 

MIN 3 Tulungagung. Dari 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah di IAIN 

Tulungagung, tahun ajaran 

2018/2019. 

 

1. Bagaimana nilai 

budaya disiplin siswa 

yang dikembangkan 

di MIN 3 

Tulungagung ? 

2. Bagaimana 

pelaksanaan 

pengembangan 

budaya disiplin siswa 

di MIN 3 

Tulungagung ? 

3. Bagaimana hasil 

pengembangan dari 

budaya disiplin siswa 

di MIN 3 

Tulungagung ? 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

Penelitian ini 

difokuskan kepada 

hasil pelaksanaan 

pengembangan 

budaya disiplin 

yang diterapkan 

kepada peserta 

didik di sekolah 

yang bersangkutan 

dengan harapan 

budaya disiplin 

dapat terlaksana 

dengan baik  dan 

dimiliki oleh 

setiap peserta 

didik.  

 

Jadi, kesimpulannya adalah penelitian yang sedang diteliti dengan 

penelitian terdahulu yaitu pada persamaan dan perbedaannya. Letak 

persamaannya adalah pada tema yang yang diteliti yaitu sama-sama 

meneliti tentang minat dan kedisiplinan belajar peserta didik di sekolah 

dan juga jenis penelitian atau pendekatan penelitiannya sama-sama 

menggunakan penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah fokus 

penelitiannya, dimana penelitian terdahulu hanya terfokus dengan 

beberapa kelas dan satu mata pelajaran saja mengenai minat ataupun 
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disiplin belajar peserta didik, sedangkan penelitian yang sedang diteliti 

adalah untuk semua kelas yaitu kelas bawah dan kelas atas serta berlaku 

untuk semua mata pelajaran yang dipelajari peserta didik. 

 

C. Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STRATEGI 

GURU DALAM 

MENINGKATK

AN MINAT 

DAN 

KEDISIPLINAN 

BELAJAR 

PESERTA 

DIDIK DI MI 

AL-FATAH 

1. Bagaimana Strategi 

Guru Dalam 

Meningkatkan Minat 

Belajar Peserta 

Didik Di Mi Al – 

Fatah Badas Kediri ? 

 

2. Bagaimana 

Strategi Guru 

Dalam 

Meningkatkan 

Kedisiplinan 

Belajar Peserta 

Didik Di MI Al-

Fatah Badas 

Kediri ? 

3. Bagaimana Faktor 

Penghambat Pada 

Strategi Guru 

Dalam Meningkatan 

Minat Dan 

Kedisiplinan Belajar 

Peserta Didik Di MI 

Al – Fatah Badas 

Kediri ? 

4. Bagaimana Faktor 

Pendukung Pada 

Strategi Guru dalam 

meningkatkan minat 

dan kedisiplinan 

belajar peserta didik 

di MI Al – Fatah 

Badas Kediri ? 

Pendekatan 

penelitian ini 

adalah 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif dengan 

menggunakan 

metode 

wawancara 

(interview) 

secara mendalam 

dan 

dokumentasi. 

Fokus penelitian 

ini adalah untuk 

meningkatkan 

minat dan 

kedisiplinan 

belajar peserta 

didik melalui 

strategi guru 

yang diharapkan 

dapat 

meningkatkan 

minat dan 

disiplin belajar 

peserta didik 

tersebut sesuai 

harapan sekolah 

agar kegiatan 

belajar menjadi 

lebih baik lagi. 




